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A B S T R A C T 
 

Background: Low learning outcomes in Islamic Religious Education on the 
Asmaul Husna material indicate that the learning process has not actively engaged 
students, suggesting the need for a more interactive and enjoyable learning 
method. Objective: This study aimed to improve students’ learning outcomes in 
Islamic Religious Education on the Asmaul Husna material through the 
implementation of the Index Card Match method for fourth-grade students at SDN 
08 Seluma, Talo Kecil District, Seluma Regency. Method: This study employed a 
qualitative approach using Classroom Action Research (CAR), conducted in two 
cycles comprising planning, implementation, observation, and reflection. Data 
were collected through tests, observations, and documentation. Result: The 
findings revealed that implementing the Index Card Match method improved 
students’ learning outcomes, participation, cooperation, and confidence during 
the learning process. Students became more active in finding matching cards, 
engaging in discussions, and presenting their learning results to the class. 
Conclusion: The study concludes that the Index Card Match method is effective in 
teaching Islamic Religious Education, particularly the Asmaul Husna material. 
Contribution: This study develops innovative and engaging active learning 
methods for elementary education. 
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1. PENDAHULUAN 

 

Keberhasilan penyelenggaraan pendidikan sangat dipengaruhi oleh kualitas proses pembelajaran yang berlang-
sung di kelas. Pembelajaran yang berkualitas tidak hanya menekankan transfer pengetahuan dari guru kepada pe-
serta didik, tetapi juga mendorong keterlibatan aktif peserta didik dalam membangun pemahaman, mengembang-
kan keterampilan, dan membentuk sikap positif terhadap pembelajaran. Dengan demikian, proses pembelajaran di 
sekolah harus mampu menciptakan suasana belajar yang interaktif, inspiratif, menyenangkan, dan mendorong 
peserta didik untuk berpartisipasi aktif dalam pembelajaran (Ilhami & Syahrani, 2021; Rohiani, 2020; Siregar et al., 
2021; Sukardjo et al., 2021). 

 
* Korespondensi Penulis: Yeyen Mardanita,  hermiipuh28@gmail.com  
Sekolah Dasar Negeri 08 Seluma, Indonesia 
Address: Desa Suka Bula 1, Kec. Talo Kecil, Seluma, Bengkulu, Indonesia 
 

How to Cite this Article: 

Mardanita, Y., & Kasmantoni, K. (2026). Peningkatan Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam pada Materi Asmaul Husna melalui Metode Index 
Card Match pada Siswa Sekolah Dasar. Jurnal Indonesia Kajian Pendidikan Islam, 2(2), 91-100. https://doi.org/10.64420/jikpi.v2i2.480  

https://portal.issn.org/resource/ISSN/3089-6290
https://portal.issn.org/resource/ISSN/3089-7386
https://ojs.aeducia.org/index.php/jikpi/issue/view/74
https://ojs.aeducia.org/
https://ojs.aeducia.org/index.php/jikpi
https://doi.org/10.64420/jikpi.v2i2.480
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
mailto:hermiipuh28@gmail.com
https://doi.org/10.64420/jikpi.v2i2.480
https://orcid.org/0009-0009-7053-8707


Mardanita, Y., & Kasmantoni, K. (2026)                                                     Peningkatan Hasil Belajar Pendidikan Agama ..... [91-100] 

 

 
92 | Jurnal Indonesia Kajian Pendidikan Islam, 2(2), 2026, 91-100 

Dalam proses pendidikan, guru memiliki peran yang sangat strategis sebagai agen pembelajaran. Guru tidak 
hanya bertugas menyampaikan materi, tetapi juga bertanggung jawab dalam merancang, melaksanakan, dan meng-
evaluasi proses pembelajaran agar tujuan pendidikan dapat tercapai secara optimal. Sebagai tenaga profesional, 
guru dituntut memiliki kompetensi pedagogik, profesional, sosial, dan kepribadian yang baik (Kosim & Subhi, 2016). 
Selain itu, guru juga harus mampu memilih metode pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik peserta didik 
dan materi pembelajaran sehingga dapat menciptakan suasana belajar yang aktif dan menyenangkan (Lestari & 
Purwanti, 2018; Sari et al., 2022). 

Salah satu mata pelajaran yang memiliki peran penting dalam pembentukan karakter peserta didik adalah 
Pendidikan Agama Islam (PAI). Pembelajaran PAI tidak hanya berorientasi pada penguasaan aspek kognitif, tetapi 
juga bertujuan membentuk sikap dan perilaku peserta didik sesuai dengan nilai-nilai Islam. Oleh karena itu, hasil 
belajar dalam pembelajaran PAI tidak hanya diukur dari kemampuan memahami materi, tetapi juga dari kemam-
puan peserta didik dalam menghayati dan mengamalkan nilai-nilai keagamaan dalam kehidupan sehari-hari. Hasil 
belajar sendiri merupakan perubahan perilaku peserta didik setelah mengikuti proses pembelajaran yang meliputi 
aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. 

Salah satu materi penting dalam pembelajaran PAI di sekolah dasar adalah Asmaul Husna. Materi ini memiliki 
peranan penting dalam menanamkan pemahaman mengenai sifat-sifat Allah SWT serta membentuk karakter 
religius peserta didik sejak dini. Namun, berdasarkan hasil observasi awal di kelas IV SDN 08 Seluma Kecamatan 
Talo Kecil Kabupaten Seluma, hasil belajar siswa pada materi Asmaul Husna masih tergolong rendah. Sebagian siswa 
masih mengalami kesulitan dalam menghafal nama-nama Asmaul Husna beserta maknanya. Selain itu, siswa juga 
terlihat kurang aktif dan kurang terlibat dalam proses pembelajaran. Kondisi tersebut menyebabkan hasil belajar 
siswa belum mencapai hasil yang optimal. 

Rendahnya hasil belajar tersebut diduga dipengaruhi oleh penggunaan metode pembelajaran yang kurang 
variatif. Dalam praktik pembelajaran, metode ceramah masih sering digunakan sehingga proses pembelajaran cen-
derung berlangsung satu arah dan menyebabkan siswa merasa jenuh. Akibatnya, siswa kurang termotivasi untuk 
belajar, malu bertanya, dan kurang memperhatikan penjelasan guru (Haryanti et al., 2022; Marpaung & Cendana, 
2020; Saputro et al., 2022). Padahal, pemilihan metode pembelajaran yang tepat sangat berpengaruh terhadap 
keberhasilan proses belajar mengajar. Guru yang profesional harus mampu memilih metode yang sesuai dengan 
tujuan pembelajaran dan karakteristik materi yang diajarkan. 

Salah satu metode pembelajaran yang dapat digunakan untuk meningkatkan keterlibatan dan hasil belajar 
siswa adalah metode Index Card Match. Metode Index Card Match merupakan metode pembelajaran aktif yang dila-
kukan dengan cara mencari pasangan kartu pertanyaan dan jawaban secara berkelompok atau berpasangan (Hakiki 
& Cinta, 2021). Metode ini mendorong siswa untuk bekerja sama, berdiskusi, dan berpartisipasi aktif dalam pem-
belajaran sehingga proses belajar menjadi lebih menyenangkan (Annisa & Marlina, 2019). Selain itu, metode Index 
Card Match juga dapat membantu siswa memahami dan mengingat materi melalui aktivitas mencocokkan kartu per-
tanyaan dan jawaban (Ali, 2021). Kegiatan belajar bersama tersebut dapat meningkatkan keaktifan dan pemahaman 
siswa terhadap materi pembelajaran (Taufik, 2020). 

Metode Index Card Match dinilai sesuai digunakan dalam pembelajaran materi Asmaul Husna karena proses 
pembelajaran dilakukan melalui aktivitas mencari pasangan antara nama Asmaul Husna dan maknanya. Aktivitas 
tersebut dapat membantu siswa memahami, menghafal, dan mengingat materi secara lebih mudah dan menyenang-
kan. Dengan keterlibatan aktif siswa dalam pembelajaran, diharapkan hasil belajar siswa dapat meningkat secara 
optimal. 

Penelitian mengenai penerapan metode Index Card Match sebelumnya telah dilakukan oleh beberapa peneliti. 
Annisa & Marlina (2019) menjelaskan bahwa metode Index Card Match mampu meningkatkan keaktifan belajar 
siswa. Penelitian lain juga menunjukkan bahwa metode ini efektif dalam meningkatkan pemahaman dan hasil belajar 
peserta didik (Ali, 2021). Namun, penelitian yang secara khusus mengkaji penerapan metode Index Card Match pada 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam materi Asmaul Husna di sekolah dasar masih relatif terbatas. Selain itu, se-
bagian penelitian sebelumnya lebih banyak berfokus pada aktivitas belajar siswa dibandingkan peningkatan hasil 
belajar pada materi keagamaan. Oleh karena itu, penelitian ini penting dilakukan untuk mengetahui efektivitas meto-
de Index Card Match dalam meningkatkan hasil belajar Pendidikan Agama Islam pada materi Asmaul Husna. 

Penerapan metode Index Card Match dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam materi Asmaul Husna pada 
siswa sekolah dasar melalui pendekatan pembelajaran aktif yang menekankan keterlibatan siswa dalam memahami 
dan menghafal makna Asmaul Husna. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 
dalam pengembangan metode pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang lebih inovatif dan efektif. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan metode Index Card Match dalam pembelajaran Pendi-
dikan Agama Islam pada materi Asmaul Husna serta meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV SDN 08 Seluma 
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Kecamatan Talo Kecil Kabupaten Seluma. Penelitian ini juga bertujuan untuk mengkaji peningkatan keaktifan siswa 
dalam proses pembelajaran, kemampuan siswa dalam memahami dan menghafal Asmaul Husna beserta maknanya, 
serta peningkatan hasil belajar yang dicapai setelah penerapan metode Index Card Match. Hasil penelitian diha-
rapkan dapat menjadi referensi bagi guru dalam mengembangkan pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang lebih 
aktif, inovatif, dan berpusat pada siswa 

 
2. METODE 

 

2.1 Desain Penelitian 
 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian 
tindakan kelas merupakan suatu bentuk penelitian yang dilakukan oleh guru melalui tindakan tertentu dalam proses 
pembelajaran untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas pembelajaran serta hasil belajar peserta didik. 
Menurut Utomo et al. (2024), penelitian tindakan kelas adalah kegiatan penelitian yang dilakukan melalui penerapan 
tindakan dalam situasi nyata di kelas guna memperbaiki proses dan hasil pembelajaran siswa secara berkelanjutan.  

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan melalui beberapa tahapan, yaitu tahap perencanaan, pelaksanaan 
tindakan, observasi, dan refleksi pada setiap siklus. 
1. Tahap Perencanaan. Pada tahap ini, peneliti melakukan kajian pustaka, menyusun rancangan pembelajaran, me-

nyiapkan perangkat pembelajaran, menyusun instrumen penelitian, serta menyiapkan media dan kartu pembela-
jaran yang digunakan dalam metode Index Card Match.  

2. Tahap Pelaksanaan Tindakan. Tahap pelaksanaan dilakukan dengan menerapkan metode Index Card Match da-
lam pembelajaran Pendidikan Agama Islam materi Asmaul Husna. Siswa diminta mencari pasangan kartu yang 
berisi nama Asmaul Husna dan maknanya, kemudian mendiskusikan hasilnya bersama kelompok dan mempre-
sentasikannya di depan kelas.  

3. Tahap Observasi. Pada tahap ini, peneliti dan pengamat melakukan pengamatan terhadap aktivitas guru dan 
siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Observasi dilakukan untuk mengetahui tingkat keaktifan siswa, 
keterlibatan siswa dalam pembelajaran, serta pelaksanaan metode Index Card Match.  

4. Tahap Refleksi. Tahap refleksi dilakukan untuk mengevaluasi hasil tindakan pada setiap siklus. Peneliti bersama 
pengamat mendiskusikan kelemahan dan kendala yang ditemukan selama proses pembelajaran, kemudian 
menentukan langkah perbaikan untuk siklus berikutnya.  

 

2.2 Subjek Penelitian 
 

Penelitian ini dilaksanakan di kelas IV SDN 08 Seluma Kecamatan Talo Kecil Kabupaten Seluma Tahun Pelajaran 
2024. Subjek penelitian berjumlah 10 siswa yang terdiri atas 5 siswa laki-laki dan 5 siswa perempuan. Penelitian 
dilakukan secara klasikal pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam khususnya materi Asmaul Husna. Pemilihan 
subjek penelitian didasarkan pada hasil observasi awal yang menunjukkan bahwa hasil belajar siswa pada materi 
Asmaul Husna masih rendah serta keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran belum optimal. Oleh karena itu, 
diperlukan suatu tindakan pembelajaran yang dapat meningkatkan keaktifan dan hasil belajar siswa. 

 

2.3 Pengumpulan Data 
 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui tes, observasi, dan dokumentasi, 1) Tes. Tes 
digunakan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa pada materi Asmaul Husna setelah diterapkannya 
metode Index Card Match. Tes diberikan pada setiap akhir siklus untuk mengukur tingkat pemahaman siswa ter-
hadap materi yang dipelajari; 2) Observasi. Observasi dilakukan untuk mengamati aktivitas guru dan siswa selama 
proses pembelajaran berlangsung. Pengamatan dilakukan oleh teman sejawat menggunakan lembar observasi yang 
telah disiapkan sebelumnya; 3) Dokumentasi. Dokumentasi digunakan untuk memperoleh data pendukung berupa 
daftar nilai siswa, foto kegiatan pembelajaran, perangkat pembelajaran, dan dokumen lain yang berkaitan dengan 
pelaksanaan penelitian. 

 

2.4 Analisis Data 
 

Data dalam penelitian ini dianalisis menggunakan analisis data kuantitatif dan kualitatif. Data kuantitatif 
diperoleh dari hasil tes belajar siswa, sedangkan data kualitatif diperoleh dari hasil observasi aktivitas guru dan 
siswa selama proses pembelajaran. Analisis hasil tes dilakukan dengan menghitung nilai rata-rata dan persentase 
ketuntasan belajar siswa. Siswa dikatakan tuntas secara individual apabila memperoleh nilai minimal 70 sesuai 
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Sementara itu, pembelajaran dikatakan tuntas secara klasikal apabila minimal 
85% siswa mencapai ketuntasan belajar. Data hasil observasi dianalisis secara deskriptif kualitatif untuk meng-
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etahui peningkatan aktivitas guru dan siswa selama penerapan metode Index Card Match dalam pembelajaran Pen-
didikan Agama Islam materi Asmaul Husna. 

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

3.1 Hasil 
 

3.1.1 Kondisi Awal Pembelajaran 
 

Berdasarkan hasil observasi awal pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam materi Asmaul Husna di kelas 
IV SDN 08 Seluma Kecamatan Talo Kecil Kabupaten Seluma, diketahui bahwa hasil belajar siswa masih tergolong 
rendah. Selain itu, minat dan motivasi siswa dalam mengikuti pembelajaran juga belum optimal. Sebagian siswa 
masih kurang aktif dalam proses pembelajaran, belum berani mengajukan pertanyaan, kurang percaya diri dalam 
mengemukakan pendapat, serta mengalami kesulitan dalam menghafal dan menulis nama-nama Asmaul Husna 
beserta maknanya. Kondisi tersebut dipengaruhi oleh penggunaan metode pembelajaran yang masih berpusat pada 
guru sehingga siswa kurang terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu, peneliti menerapkan 
metode Index Card Match sebagai upaya meningkatkan hasil belajar siswa pada materi Asmaul Husna. 
 

3.1.2 Hasil Penelitian Siklus I 
 

Pada tahap perencanaan, peneliti menyusun perangkat pembelajaran berupa Rencana Pelaksanaan Pembela-
jaran (RPP), menyiapkan kartu pertanyaan dan jawaban untuk metode Index Card Match, lembar kerja siswa (LKS), 
instrumen observasi, serta soal tes evaluasi siklus I. 

Pelaksanaan tindakan pada siklus I dilakukan melalui tiga tahap pembelajaran, yaitu kegiatan pendahuluan, 
kegiatan inti, dan penutup. Pada kegiatan inti, siswa dibagi ke dalam beberapa kelompok kecil yang terdiri atas 2–3 
siswa. Selanjutnya, siswa diminta mencari pasangan kartu yang berisi nama Asmaul Husna dan maknanya melalui 
metode Index Card Match. Setelah menemukan pasangan kartu, siswa mendiskusikan hasilnya dan mempresen-
tasikan jawaban di depan kelas. 

Berdasarkan hasil tes formatif pada siklus I, diketahui bahwa rata-rata hasil belajar siswa masih berada di 
bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah ditetapkan, yaitu 70. Nilai rata-rata siswa pada siklus I sebesar 
54,00 sehingga ketuntasan belajar secara klasikal belum tercapai. Rendahnya hasil belajar tersebut menunjukkan 
bahwa sebagian siswa masih mengalami kesulitan dalam menulis dan menghafal nama-nama Asmaul Husna. 

 

Tabel 1. Hasil Tes Belajar Siswa Siklus I 
 

No Nilai Frekuensi (Orang) Nilai × Frekuensi Persentase (%) 
1 8 1 8,00 10,00 
2 7 2 14,00 20,00 
3 6 2 12,00 20,00 
4 5 2 10,00 20,00 
5 4 1 4,00 10,00 
6 3 2 6,00 20,00 

Jumlah 10 54,00 100 
Rata-rata 54,00 

 

 
Berdasarkan Tabel 1, hasil tes belajar siswa pada Siklus I menunjukkan bahwa nilai rata-rata yang diperoleh 

siswa adalah 54,00. Dari 10 siswa yang mengikuti pembelajaran, hanya 1 siswa (10%) yang memperoleh nilai 8, 
sedangkan sebagian besar siswa memperoleh nilai 7, 6, 5, dan 3 dengan frekuensi masing-masing 2 orang (20%). 
Selain itu, terdapat 1 siswa (10%) yang memperoleh nilai 4. Distribusi nilai tersebut menunjukkan bahwa hasil 
belajar siswa masih tergolong rendah dan belum memenuhi indikator keberhasilan yang telah ditetapkan. 
Rendahnya capaian hasil belajar ini mengindikasikan bahwa pemahaman siswa terhadap materi Asmaul Husna 
masih belum optimal serta keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran perlu ditingkatkan. Oleh karena itu, 
diperlukan tindakan perbaikan pada Siklus II melalui penyempurnaan penerapan metode Index Card Match agar 
aktivitas belajar dan hasil belajar siswa dapat meningkat secara lebih optimal. 

Berdasarkan hasil observasi dan evaluasi pada siklus I, diperoleh beberapa temuan sebagai berikut: (1) 
Pembelajaran menggunakan metode Index Card Match sudah berjalan cukup baik, tetapi masih terdapat siswa yang 
belum memahami cara mencari pasangan kartu; (2) Sebagian siswa masih malu dan kurang percaya diri dalam 
mempresentasikan hasil diskusi di depan kelas; (3) Siswa masih mengalami kesulitan dalam menulis dan menghafal 
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nama Asmaul Husna; (5) Aktivitas siswa dalam pembelajaran mulai meningkat, namun keterlibatan siswa belum 
optimal.  

Berdasarkan hasil refleksi tersebut, peneliti melakukan perbaikan pada siklus II dengan memberikan arahan 
yang lebih jelas mengenai langkah-langkah metode Index Card Match, meningkatkan pendampingan kepada siswa, 
dan memberikan latihan tambahan terkait materi Asmaul Husna. 
 

3.1.3 Hasil Penelitian Siklus II 
 

Pada siklus II, pembelajaran kembali dilaksanakan menggunakan metode Index Card Match dengan perbaikan 
berdasarkan hasil refleksi siklus I. Guru memberikan penjelasan yang lebih terarah mengenai cara mencari pasangan 
kartu serta memberikan motivasi agar siswa lebih aktif dan percaya diri dalam mempresentasikan hasil diskusi. 

Hasil tes formatif pada siklus II menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar siswa. Nilai rata-rata siswa 
meningkat menjadi 81,00 dan telah melampaui Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) sebesar 70. Dengan demikian, 
ketuntasan belajar siswa secara klasikal telah tercapai. 

 

Tabel 2. Hasil Tes Belajar Siswa Siklus II 
 

No Nilai Frekuensi (Orang) Nilai × Frekuensi Persentase (%) 
1 10 2 20,00 20,00 
2 9 1 9,00 10,00 
3 8 3 24,00 30,00 
4 7 4 28,00 40,00 

Jumlah 10 81,00 100 
Rata-rata 81,00 

 

 
Berdasarkan Tabel 2, hasil tes belajar siswa pada Siklus II menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan 

dibandingkan dengan Siklus I. Nilai rata-rata siswa meningkat dari 54,00 pada Siklus I menjadi 81,00 pada Siklus II. 
Dari 10 siswa yang mengikuti tes, sebanyak 2 siswa (20%) memperoleh nilai 10, 1 siswa (10%) memperoleh nilai 9, 
3 siswa (30%) memperoleh nilai 8, dan 4 siswa (40%) memperoleh nilai 7. Tidak terdapat lagi siswa yang mempe-
roleh nilai di bawah 7, yang menunjukkan bahwa kemampuan siswa dalam memahami materi Asmaul Husna meng-
alami peningkatan yang cukup baik. Peningkatan hasil belajar ini mengindikasikan bahwa penerapan metode Index 
Card Match mampu meningkatkan keterlibatan, motivasi, dan pemahaman siswa selama proses pembelajaran. 
Dengan demikian, indikator keberhasilan penelitian telah tercapai, sehingga tindakan perbaikan tidak perlu dilan-
jutkan ke siklus berikutnya. 

Berdasarkan hasil observasi dan evaluasi pada siklus II, diketahui bahwa pembelajaran menggunakan metode 
Index Card Match berjalan dengan sangat baik. Aktivitas siswa dalam pembelajaran meningkat secara signifikan. 
Siswa terlihat lebih aktif, berani bertanya, mampu bekerja sama dengan teman, dan percaya diri dalam mempresen-
tasikan hasil diskusi di depan kelas. 

Selain itu, siswa juga lebih mudah memahami dan menghafal materi Asmaul Husna melalui aktivitas mencari 
pasangan kartu. Hasil belajar siswa mengalami peningkatan dari rata-rata 54,00 pada siklus I menjadi 81,00 pada 
siklus II. Dengan tercapainya indikator keberhasilan penelitian, maka tindakan dihentikan pada siklus II. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan metode Index Card Match dapat meningkatkan hasil belajar 
Pendidikan Agama Islam pada materi Asmaul Husna di kelas IV SDN 08 Seluma Kecamatan Talo Kecil Kabupaten 
Seluma. 

 

3.2. Pembahasan 
 

Penerapan metode Index Card Match dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada materi Asmaul Husna 
terbukti mampu meningkatkan hasil belajar siswa. Selain meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi Asmaul 
Husna, penerapan metode ini juga mampu meningkatkan keterlibatan, keberanian, dan aktivitas siswa selama 
proses pembelajaran berlangsung. Siswa menjadi lebih aktif dalam mencari pasangan kartu, berdiskusi dengan 
teman, serta mempresentasikan hasil diskusi di depan kelas. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran 
yang melibatkan siswa secara langsung dapat menciptakan suasana belajar yang lebih interaktif dan menyenangkan. 

Peningkatan hasil belajar siswa menunjukkan bahwa metode pembelajaran yang aktif dan kolaboratif mampu 
membantu siswa memahami materi secara lebih mudah. Dalam pembelajaran Asmaul Husna, siswa tidak hanya 
dituntut menghafal nama-nama Allah SWT, tetapi juga memahami maknanya (Sarni et al., 2022). Melalui metode 
Index Card Match, siswa belajar dengan cara mencocokkan kartu pertanyaan dan jawaban sehingga proses pembela-
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jaran menjadi lebih menarik dan tidak monoton (Nurainah, 2025). Aktivitas tersebut membantu siswa mengingat 
materi melalui pengalaman belajar secara langsung dan kerja sama dengan teman sekelompok. 

Temuan penelitian ini sejalan dengan teori pembelajaran aktif yang menekankan bahwa pembelajaran akan 
lebih efektif apabila siswa terlibat secara langsung dalam proses belajar (Halawa et al., 2022). Metode Index Card 
Match memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar sambil bermain sehingga siswa tidak merasa jenuh 
selama pembelajaran berlangsung. Metode Index Card Match merupakan metode pembelajaran yang dilakukan 
melalui kegiatan mencari pasangan kartu pertanyaan dan jawaban sehingga dapat meningkatkan keterlibatan siswa 
dalam pembelajaran (Ashriyah et al., 2025). Selain itu, Metode Index Card Match mampu meningkatkan kerja sama, 
tanggung jawab, dan partisipasi aktif siswa dalam kegiatan belajar (Harahap et al., 2023). 

Metode Index Card Match dapat membantu meningkatkan pemahaman siswa karena proses pembelajaran 
dilakukan melalui kegiatan yang menyenangkan dan melibatkan interaksi antarsiswa. Dalam penelitian ini, siswa 
terlihat lebih mudah memahami dan menghafal materi Asmaul Husna karena pembelajaran dilakukan melalui 
aktivitas mencocokkan nama Asmaul Husna dengan maknanya. Aktivitas tersebut membuat siswa lebih fokus dan 
antusias dalam mengikuti pembelajaran. Selain itu, pendekatan ini secara empiris terbukti meningkatkan hasil 
belajar dengan memfasilitasi keterlibatan aktif siswa dalam mencocokkan kartu pertanyaan dan jawaban secara 
kolaboratif (Bahri et al., 2024; Maha, 2023).  

Temuan penelitian ini relevan dengan penelitian terdahulu yang menunjukkan bahwa metode Index Card Match 
mampu meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa (Laeli et al., 2026; Susilawati & Saputra, 2025). Penelitian 
lain juga menunjukkan bahwa metode ini efektif dalam menciptakan suasana pembelajaran yang aktif dan menye-
nangkan (Amran et al., 2025; Destiawati et al., 2024; Simbolon et al., 2022). Namun, penelitian ini memiliki per-
bedaan dengan penelitian sebelumnya karena penelitian ini secara khusus diterapkan pada pembelajaran Pen-
didikan Agama Islam materi Asmaul Husna di sekolah dasar. Selain itu, penelitian ini tidak hanya menekankan pe-
ningkatan hasil belajar, tetapi juga memperhatikan perubahan sikap dan keterlibatan siswa selama proses pembe-
lajaran berlangsung. 

Makna penting dari temuan penelitian ini menunjukkan bahwa keberhasilan pembelajaran Pendidikan Agama 
Islam tidak hanya dipengaruhi oleh materi yang diajarkan, tetapi juga oleh metode pembelajaran yang digunakan 
guru. Penggunaan metode yang tepat dapat membantu siswa memahami materi secara lebih mudah, meningkatkan 
motivasi belajar, dan menciptakan suasana pembelajaran yang lebih menyenangkan (Aisyah, 2024). Dalam konteks 
pembelajaran Asmaul Husna, metode Index Card Match menjadi penting karena mampu membantu siswa me-
mahami dan mengingat nama-nama Allah SWT melalui aktivitas belajar yang aktif dan kolaboratif (Nilawati & 
Marliza, 2025). 

Pembelajaran yang melibatkan aktivitas kelompok dapat meningkatkan keberanian dan rasa percaya diri siswa. 
Pada awal pembelajaran, sebagian siswa terlihat pasif dan kurang percaya diri untuk bertanya maupun menyam-
paikan pendapat. Namun, setelah diterapkan metode Index Card Match, siswa menjadi lebih aktif berinteraksi, 
berani mempresentasikan hasil diskusi, dan lebih antusias mengikuti pembelajaran. Hal ini menunjukkan bahwa 
suasana belajar yang interaktif mampu meningkatkan motivasi dan partisipasi siswa dalam proses pembelajaran. 

Penerapan metode Index Card Match dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam materi Asmaul Husna pada 
siswa sekolah dasar dengan menekankan keterlibatan aktif siswa dalam memahami dan menghafal makna Asmaul 
Husna. Penelitian ini juga menunjukkan bahwa metode Index Card Match tidak hanya efektif dalam meningkatkan 
pemahaman siswa terhadap materi, tetapi juga mampu membentuk suasana pembelajaran yang aktif, komunikatif, 
dan menyenangkan. Dengan demikian, penelitian ini memberikan kontribusi terhadap pengembangan metode 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang lebih inovatif dan berorientasi pada keaktifan siswa di sekolah dasar. 
 
4. IMPLIKASI DAN KONTRIBUSI  

 

4.1 Implikasi Penelitian 
 

Hasil penelitian ini memberikan implikasi bahwa penggunaan metode pembelajaran yang aktif dan interaktif, 
seperti Index Card Match, dapat menjadi alternatif yang efektif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran Pendi-
dikan Agama Islam di sekolah dasar, khususnya pada materi Asmaul Husna. Penerapan metode ini menunjukkan 
pentingnya keterlibatan aktif siswa dalam proses pembelajaran agar siswa tidak hanya memahami materi secara 
kognitif, tetapi juga lebih termotivasi, percaya diri, dan mampu bekerja sama dengan teman. Oleh karena itu, guru 
Pendidikan Agama Islam perlu mengembangkan pembelajaran yang lebih variatif, inovatif, dan berpusat pada siswa 
agar proses pembelajaran menjadi lebih menyenangkan serta mampu meningkatkan hasil belajar secara optimal. 
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4.2 Kontribusi Penelitian 
 

Penelitian ini memberikan kontribusi terhadap pengembangan pembelajaran Pendidikan Agama Islam, khu-
susnya dalam penggunaan metode Index Card Match pada materi Asmaul Husna di sekolah dasar. Kontribusi pe-
nelitian ini terletak pada penyediaan bukti empiris bahwa metode Index Card Match tidak hanya mampu me-
ningkatkan hasil belajar siswa, tetapi juga meningkatkan aktivitas, keberanian, dan partisipasi siswa dalam pem-
belajaran. Selain itu, penelitian ini dapat menjadi referensi bagi guru dan peneliti lain dalam mengembangkan me-
tode pembelajaran aktif yang sesuai dengan karakteristik materi Pendidikan Agama Islam serta kebutuhan peserta 
didik di tingkat sekolah dasar. 
 
5. KETERBATASAN DAN ARAH RISET LANJUTAN 

 

5.1 Keterbatasan Penelitian 
 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan. Pertama, penelitian hanya dilakukan 
pada satu kelas dengan jumlah subjek yang terbatas sehingga hasil penelitian belum dapat digeneralisasikan secara 
luas pada seluruh jenjang sekolah dasar. Kedua, penelitian hanya difokuskan pada materi Asmaul Husna dalam mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam sehingga efektivitas metode Index Card Match pada materi PAI lainnya belum 
dikaji secara mendalam. Ketiga, penelitian ini lebih menekankan pada peningkatan hasil belajar dan aktivitas siswa 
selama proses pembelajaran, sehingga belum mengukur pengaruh metode Index Card Match terhadap aspek lain 
seperti motivasi belajar jangka panjang atau perkembangan sikap religius siswa secara lebih komprehensif. 

 

5.2 Rekomendasi Arah Penelitian Lanjutan 
 

Berdasarkan keterbatasan tersebut, penelitian selanjutnya disarankan untuk melibatkan jumlah subjek yang 
lebih besar dan dilakukan pada jenjang pendidikan atau sekolah yang berbeda agar hasil penelitian memiliki 
cakupan yang lebih luas. Selain itu, penelitian lanjutan dapat mengembangkan penerapan metode Index Card Match 
pada materi Pendidikan Agama Islam lainnya maupun pada mata pelajaran yang berbeda untuk mengetahui 
efektivitas metode secara lebih mendalam. Penelitian berikutnya juga disarankan untuk mengkaji pengaruh metode 
Index Card Match terhadap aspek afektif dan motivasi belajar siswa dalam jangka panjang sehingga dapat membe-
rikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai dampak penggunaan metode pembelajaran aktif dalam proses 
pendidikan. 

 
6. KESIMPULAN 

 

Penerapan metode Index Card Match dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada materi Asmaul Husna 
terbukti mampu meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV SDN 08 Seluma Kecamatan Talo Kecil Kabupaten Seluma. 
Metode ini memberikan kesempatan kepada siswa untuk terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran melalui 
kegiatan mencari pasangan kartu, berdiskusi, dan mempresentasikan hasil pembelajaran. Aktivitas tersebut men-
jadikan proses pembelajaran lebih interaktif, menyenangkan, dan tidak monoton sehingga siswa lebih mudah me-
mahami serta menghafal materi Asmaul Husna. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan metode Index Card Match tidak hanya berdampak pada 
peningkatan pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran, tetapi juga mampu meningkatkan keaktifan, 
keberanian, kerja sama, dan rasa percaya diri siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Melalui pembelajaran 
yang berpusat pada siswa, suasana belajar menjadi lebih kondusif dan mendorong siswa untuk berpartisipasi aktif 
dalam kegiatan belajar mengajar. Dengan demikian, metode Index Card Match dapat menjadi salah satu alternatif 
metode pembelajaran yang efektif dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di sekolah dasar. 

Penelitian ini menegaskan bahwa pemilihan metode pembelajaran yang tepat memiliki peran penting dalam 
meningkatkan kualitas pembelajaran dan hasil belajar siswa. Metode Index Card Match dapat digunakan sebagai 
strategi pembelajaran inovatif yang mampu membantu guru menciptakan pembelajaran yang aktif, komunikatif, dan 
menyenangkan. Oleh karena itu, guru diharapkan dapat mengembangkan penggunaan metode pembelajaran yang 
variatif sesuai dengan karakteristik materi dan kebutuhan siswa agar tujuan pembelajaran dapat tercapai secara 
optimal. 
 
Ucapan Terimakasih 
 

Penulis mengucapkan terima kasih kepada pihak SDN 08 Seluma Kecamatan Talo Kecil Kabupaten Seluma yang 
telah memberikan izin dan dukungan selama pelaksanaan penelitian ini. Ucapan terima kasih juga disampaikan 
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kepada guru, siswa kelas IV, serta seluruh pihak yang telah membantu proses penelitian sehingga penelitian ini dapat 
terlaksana dengan baik dan lancar. 

 
Pernyataan Kontribusi Penulis 

 

Para penulis menyataakan bahwa masing-maisng penulis berkontribusi dalam seluruh proses penelitian yang 
meliputi penyusunan konsep penelitian, pengumpulan data, pelaksanaan tindakan kelas, analisis data, penyusunan 
hasil penelitian, hingga penulisan artikel ilmiah. 

 
Pernyataan Penggunaan GenAI 
 

Penulis menyatakan bahwa penggunaan teknologi kecerdasan buatan (Artificial Intelligence/AI) dalam pe-
nelitian ini hanya digunakan sebagai alat bantu dalam pemeriksaan tata bahasa, penyuntingan bahasa, dan pe-
ningkatan keterbacaan naskah. Seluruh isi, analisis, interpretasi data, dan kesimpulan penelitian sepenuhnya meru-
pakan hasil pemikiran dan tanggung jawab penulis. Seluruh penggunaan Generative AI dalam artikel ini dilakukan oleh 
para penulis sesuai dengan JIKPI GenAI Tool Usage Policy, dan para penulis bertanggung jawab penuh atas orisinalitas, 
akurasi, dan integritas karya ini." 
 
Pernyataan Konflik Kepentingan 
 

Para penulis menyatakan penelitian ini tidak memiliki potensi konflik kepentingan sehubungan dengan 
penelitian, kepenulisan, dan/atau publikasi artikel ini. 
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